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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpengolahan data sertapemahaman  yang 

telahdilakukandiperolehkesimpulanbahwapenerapanProblem Based Learning 

(PBL)berbasispendekatanscientific 

untukmeningkatkanpembelajaransenitaripadakurikulum 2013 di kelas VII SMP N 15 

Bandung inidapatmeningkatkanpembelajaransenitarimelaluiindikator-indikator yang 

telahdipertimbangkan. Hal inidapatdibuktikandengannilai t post-test yang 

lebihbesardengannilai t pretest, darimasing-

masingranahpenilaianyaknidirangkumdalampenilaianranahkognitif, 

ranahafektifdanranahpsikomotor. Penelitianiniberlangsungselamakuranglebih 4 

bulanterhitungdaritanggal 24 Januari 2014 hingga 23 Mei 2014. Penerapankurikulum 

2013 menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasispendekatanscientific 

merupakanhal yang barubagi SMP N 15 Bandung karenasampaisaatinikurikulum yang 

digunakansekolahadalahKurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP). 

Untukmencapaikeberhasilandalam proses pembelajaransangatdiperlukansebuahstrategi 

yang bisamempermudahpenyampaianmaterisupayaberhasildenganbaik. Disinilah guru 

sangatberperanpentingdalammelakukan proses perencanaan, 

pelaksanaansertaevaluasidarisebuah proses pembelajaran. 

Peningkatanpembelajarandilakukansecarabertahap di 

mulaidaritahappertamasamatahapterakhir. Tahapan-tahapanpada proses 

pembelajarandisesuikandenganpenilaiankurikulum 2013 berbasispendekatanscientific, 

tahapan yang dilakukanselamapembelajaranyaitu 6 kali pertemuanmenggunkan model 

Problem Based Learning (PBL)dan stimulus yang diberikanyaitupermainantebak kata. 

Penerapantebak kata sebagai stimulus 

dalampembelajarandapatmenciptakansuasanapembelajaran yang 

menyenangkansertamempermudahpenyampaianmateri. 
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Peningkatanpembelajaransenitariinidiperolehsecaraberagam, adapesertadidik yang 

cepattanggap, sedangmaupunlambattetapimelalui proses 

latihanpadasetiappertemuannya, 

pesertadidikmengalamikemajuanhinggatujuanpembelajarandapatdikatakanberhasil. 

Padaumumnyapesertadidikmampumemahamikonsepnilai-nilai yang 

terkandungdalampembelajaransenitarimenggunakan stimulus permainantebak kata 

yaknisikap rasa 

ingintahubagisetiapindividudanakanberpengaruhterhadapkerjakelompok. Hal 

tersebutberdampakterhadapkekompakankelompokdan rasa 

salingmenghargaipendapatsetiaptemansatukelompok. 

Kemudiansikapdantindakanmerekamampumengaplikasikankedalampembelajaransenitar

isertamampumengaplikasikankedalamgeraktarikreasi yang 

dilakukansecaraberkelompok.  

 

B. Saran 

Pembelajaransanitarimenjadisalahsatumatapelajaran yang 

dihindariolehpesertadidikpadaumumnyalaki-lakikarenapembelajarannya yang 

membosankan, pesertadidikhanyamenirugerakan yang diberikan guru 

tanpamendapatkesempatanuntukberkreativitasmenciptakantarisendiri. Hal ini yang 

salahdanperludibenahiolehsemuaelemenpendidikan. 

PembelajaransenitarimenggunakanProblem Based Learning (PBL) 

merupakansalahsatupelajaran yang mampumeningkatkanseluruhkemampuankognitif, 

afektifmaupunpsikomor  yang 

dimilikiolehmanusiaolehsebabitusebaiknyapembelajaransenitarimendapatperhatianlebih

.  

Penggunaan model Problem Based Learnig (PBL) 

diharapakandapatmenjadisalahsatureferensiuntuk SMP N 15 Bandung, yang 

sebelumnyapembelajarandilakukanmasihsatuarah (konvensional) dari guru 

kepadapesertadidiktetapidenganadanyaimplementasi model Problem Based Learning 

(PBL)berbasispendekatanscientific padakurikulum 2013 di SMP N 15 
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dapatmemberikanpengaruh yang baikdan di 

terimadenganpositifuntuklebihmengembangkan model-model pembelajaran yang lain 

ketika proses pembelajarantariberlangsung, sesuaidenganacuanpadakurikulum 2013 

yang akandilaksanakanpadatahun 2014 semertergenappadabulanjunisecaraserentak. 

Penerapanpembelajaransenitari SMP N 15 Bandung 

terbilangsulitdikarenakansaranadanprasarana yang 

adamasihsangatkurangakanpengadaansaranadanprasananya yang mendukung proses 

pembelajaran. Kurikulum 2013 yang 

terbilangmasihsangatbarubelumtersosialisasikandenganbaikkepada guru-guru 

selainitumasihterbatasnyapanduanmengenaikurikulum 2013 

menjadikanpenelitisusahdalammencarireferensipenerapanpembelajaranbebbasispendeka

tanscientifickurikulum 2013. Alangkahbaiknyaapabilasosialisasimengenaikurikulum 

2013 lebihluaslagidipromosikandenganditunjangolehbukupanduanataumodul-

modulkurikulum 2013. Hal ini, karenakurikulum 2013 memilikitahapanpembelajaran 

yang 

sangatbaikdalammeningkatkanpembelajaransenitaridalammengembangkanpotensidanba

kat yang dimilikinya. 

 

 

 

 

 


